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ABSTRAK 

 

 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai faktor apa yang 

yang mendukung pada perubahan atau tranformasi budaya Ngaben dan 

bagaiamana prosesi Ngaben yang dilakukan pada masyarakat umat Hindu di 

Surabaya khususnya pada lokasi PHDI Sektor Wonocolo. Ngaben adalah bagian 

dari apa yang disebut dengan Pitra Yadnya yang berarti suatu kegiatan yang 

dihaturkan atau dipersembahkan kepada leluhur, Ngaben salah satu prosesi ritual 

yang wajib hukumnya dalam ajaran agama Hindu dilakukan bagi penerus 

keluarga atau keturunan terhadap orang tua maupun leluhur. Ritual Ngaben 

merupakan prosesi ritual yang dibuat oleh masyarakat Bali dalam melakukan 

Pitra Yadnya, yang dimana Ngaben merupakan bahasa lokal setempat yang 

diambil untuk menamai prosesi ritual tersebut yan kemudian dilakukan secara 

terus  menerus dan dari generasi ke generasi. Pada masyarakat Hindu yang berada 

di Surabaya khususnya PHDI Sektor Wonocolo ini tidak dapat melakukan prosesi 

hal yang sama sedemikian rupa dengan apa yang ada pada asalnya. Dikarenakan 

lingkungan budaya yang tidak mendukung dan terbatasnya dalam berbagai aspek 

yang kemudian memunculkan perubahan yang tejadi pada prosesi ritual upacara 

Ngaben tersebut. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif 

dan pendekatan kualitatif, peneliti menggunakan pengumpulan data dengan cara 

wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Kemudian hasil temuan data 

dianalisis dengan menggunakan teori Perubahan Budaya yang disampaikan oleh 

William A. Haviland yang menjelaskan bahwa suatu kebudayaan pasti akan 

mengalami perubahan, banyak alasan yang dijadikan faktor adanya perubahan 

tersebut. faktor yang mendukung untuk berubahnya suatu kebudayaan, yaitu 

kebudayaan tersebut bersifat adaptif yang menuntut perubahan perilaku terhadap 

lingkungan. Kemudian mekanisme Perubahan Budaya adalah penemuan atau 

Invention terjadi apabila adanya seseorang dari kelompok atau masyarakat itu 

menemukan suatu hal  baru, yang kemudian dapat diterima oleh anggota yang lain 

dari masyarakat.  Hasil data yang diperoleh peneliti yakni faktor pendorong yang 

menjadi perubahan budaya Ngaben yang ada di Surabaya tepatnya pada PHDI 

Sektor Wonocolo, dan upaya apa yang dilakukan oleh umat Hindu di Surabaya 

guna dapat tetap melaksanakan prosesi ritual upacara Ngaben. 

 

Kata Kunci : Perubahan Budaya, Ngaben, dan Upaya. 
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ABSTRACT 

 

 

 This study aims to describe what factors support the change or 

transformation of Ngaben culture and how the Ngaben procession is carried out 

on the Hindu community in Surabaya, especially at the PHDI location in the 

Wonocolo Sector. Ngaben is part of what is called Pitra Yadnya which means an 

activity that is offered or offered to ancestors, Ngaben is a ritual procession that is 

obligatory in Hindu religion to be carried out for family successors or descendants 

to parents and ancestors. The Ngaben ritual is a ritual procession made by the 

Balinese people in carrying out Pitra Yadnya, where Ngaben is the local language 

taken to name the ritual procession which is then carried out continuously and 

from generation to generation. The Hindu community in Surabaya, especially the 

PHDI in the Wonocolo Sector, cannot do the same procession in such a way as 

what was originally there. Due to the unsupportive cultural environment and its 

limitations in various aspects which then led to changes that occurred in the 

Ngaben ceremony ritual procession. In this study, researchers used descriptive 

methods and qualitative approaches, researchers used data collection by means of 

in-depth interviews, observation, and documentation. Then the results of the data 

findings were analyzed using the Cultural Change theory presented by William A. 

Haviland which explained that a culture will definitely experience changes, many 

reasons are used as factors for this change. factors that support the change of a 

culture, namely that the culture is adaptive which demands changes in behavior 

towards the environment. Then the mechanism of Cultural Change is an invention 

or invention that occurs when someone from the group or society discovers 

something new, which can then be accepted by other members of the community. 

The results of the data obtained by the researcher are the driving factors that have 

changed the Ngaben culture in Surabaya, precisely at the PHDI Wonocolo Sector, 

and what efforts are being made by Hindus in Surabaya to continue carrying out 

the Ngaben ritual procession. 

 

Keywords: Cultural Change, Ngaben, and Efforts. 
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